



Tempat kerja yaitu suatu tempat yang di dalamnya terdapat tenaga kerja yang 
bekerja atau yang sering dimasuki tenaga kerja untuk urusan suatu usaha serta 
adanya sumber-sumber bahaya. Jadi dapat dipastikan bahwa di tempat kerja pasti 
terdapat potensi bahaya yang mengancam keselamatan dan kesehatan pekerja. 
Adanya potensi bahaya di tempat kerja terkadang disadari oleh pekerja tapi 
mereka tidak mengerti dampak yang ditimbulkannya dan cara mengendalikannya. 
Akhirnya mereka membiarkannya begitu saja dan terbiasa dengan keberadaan 
potensi bahaya tersebut, padahal jika terjadi kecelakaan kerja dapat 
mengakibatkan cideranya pekerja bahkan menimbulkan kematian. 
Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K) adalah upaya pertolongan dan 
perawatan sementara terhadap korban kecelakaan sebelum mendapat pertolongan 
yang lebih sempurna dari dokter atau paramedik. Pemberian pertolongan harus 
secara cepat dan tepat dengan menggunakan sarana dan prasarana yang ada di 
tempat kejadian, untuk menghidari dampak terburuknya yaitu kematian. 
Berdasarkan data dari BPJS Ketenagakerjaan akhir tahun 2015 menunjukkan telah 
terjadi kecelakaan kerja sejumlah 105.182 kasus dengan korban meninggal dunia 
sebanyak 2.375 orang. 
Penelitian ini dilakukan di PT. ABC merupakan perusahaan jasa kepelabuhan 
bertaraf Internasional dan terbesar di Jawa Timur. Melayani kegiatan bongkar 
muat petikemas, penumpukan petikemas, penerimaan (Receiving) atau 
pengiriman (delivery) petikemas dan kegiatan penunjang lainya. Melihat besar 
kerugian yang dapat diderita dari bahaya kecelakaan kerja, perlu bagi PT. ABC 
melakukan penanggulangan pada kecelakaan  di tempat kerja sesuai dengan 
Permenakertrans No.Per.15/Men/VIII/2008 tentang Pertolongan Pertama Pada 
Kecelakaan (P3K) di tempat kerja. 
Setelah melakukan observasi dan survey awal menggunakan di area Gedung 
CBO (Centre Berth Office)  PT. ABC untuk mengidentifikasi keberadaan ruangan 
klinik P3K beserta ketersediaan obat-obatan kemudian dilakukan wawancara 
dengan para pekerja yang sedang berada di gedung CBO untuk melihat tingkat 
pengetahuan terhadap penerapan P3K di Gedung CBO. Tahapan kegiatan 
selanjutnya adalah menganalisis dan mengintrepetasikan data yang telah berhasil 
dikumpulkan, selanjutnya data tersebut dibuat dalam bentuk laporan yang 
kemudian dapat menjadi masukan bagi pihak perusahaan terkait pengetahuan para 
pekerja mengenai penerapan P3K di Gedung CBO pada PT. ABC. 
 
 
 
 
 
 
 
 
